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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Capital Intensity Ratio. Leverage, 
Profitability, dan Size mempengaruhi Effective Tax Rate perusahaan. Pengujian ini 
dilakukan pada perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang dipilih 
secara purposive sampling tahun 2014-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi yang dijadikan objek pengamatan berjumlah 9 perusahaan sub sektor 
konstruksi dan bangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Intensity 
Ratio dan Profitability berpengaruh secara signifikan terhadap Effective Tax Rate. 
Sedangkan Leverage dan Size tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Effective Tax Rate.  
 
Kata kunci: Capital Intensity Ratio, Leverage, Profitability, Size, dan Effective Tax Rate. 
 
Pendahuluan 
 Pembangunan infrastruktur nasional semakin banyak dilaksanakan guna untuk 
menjadikan Negara Indonesia semakin maju dan berkembang. Dana yang digunakan dalam 
pembangunan infrastruktur nasional ini dapat berasal dari APBN (Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara), BUMN (Badan Usaha Milik Negara), dan swasta. DirekturJenderal 
Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko Kementrian Keuangan, Robert Pakpahan, mengatakan 
bahwa pembiayaan pertama dalam pembangunan infrastruktur nasional berasal dari APBN. 
Anggaran tersebut digunakan sekitar 19% dari APBN untuk digunakan sebagai dana 
belanja infrastruktur nasional. Pada tahun  2016 dana pembangunan infrastruktur nasional 
sekitar Rp400 triliun, tahun 2017 sebesar Rp409 triliun 
 Selain pada dana APBN, terdapat pula DAU (Dana Alokasi Daerah) yang dapat 
menjadi spending infrastruktur pada pembangunan di daerah. Sumber kedua pembangunan 
infrastruktur nasional terdapat pada BUMN. Peran BUMN dalam pembangunan 
infrastruktur yaitu melalui penugasan proyek yang diberikan langsung kepada BUMN. 
Sumber dana ketiga dapat melalui kerja sama dengan pihak swasta. Namun, dari ketiga 
sumber pendanaan tersebut, APBN memiliki peran paling besar dalam alokasi 
pembangunan infrastruktur nasional. 
 Dalam penerimaan APBN 2018, pendapatan Negara diperkirakan sebesar Rp1.894,7 
triliun, jumlah tersebut didapatkan melalui proporsi dari pendapatan perpajakan 
sebesarRp1.618,1 triliun, penerimaanNegara bukanpajak sebesarRp275,4 triliun dan hibah 
sebesar Rp1,2 triliun. Alokasi dana untuk anggaran infrastruktur tahun 2018 adalah sekitar 
Rp410,7 triliun. Telah disebutkan pada penjelasan di atas bahwa sumber dana APBN terbesar 
terdapat pada proporsi pendapatan perpajakan sebesarRp1,618.1 triliun. Besarnya pendapatan 
perpajakan membuat pemerintah mengambil langkah-langkah khusus untuk memaksimalkan 
penerimaan perpajakan 2018 yaitu dengan mendukung penuh program AEoI (Automatic 
Exchange of Information). 
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2.13.2 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis 
menentukan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Seberapa besar Capital Intensity Ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 
2. Seberapa besar Leverage berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 
3. Seberapa besar Size berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 
4. Seberapa besar Profitability berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 
 
Studi Pustaka  
1. Pengertian Pajak 
Menurut Undang-Undang Perpajakan No.28 Tahun 2007, pajak adalah kontribusi 
wajib kepada Negara yang terhutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapat secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  
2. Pengertian ETR 
Menurut Noor et al. (2010) Effective Tax Rate merupakan ukuran beban pajak 
perusahaan karena menunjukkan tingkat pajak yang dibayarkan terhadap keuntungan 
perusahaan yang digunakan sebagai indikator perencanaan pajak yang efektif. ETR 
digunakan untuk mengukur seberapa baik perusahaan melakukan perencanaan pajaknya 
3. Pengertian Capital Intensity Ratio 
Menurut Noor et al. (2010) Effective Tax Rate merupakan ukuran beban pajak 
perusahaan karena menunjukkan tingkat pajak yang dibayarkan terhadap keuntungan 
perusahaan yang digunakan sebagai indikator perencanaan pajak yang efektif. ETR 
digunakan untuk mengukur seberapa baik perusahaan melakukan perencanaan pajaknya 
4. Pengertian Leverage 
Menurut Kasmir (2011) leverage merupakan rasio keuangan untuk mengukur 
berapakah proporsi aktiva perusahaan yang dibiayakan dari hutang, maksudnya yaitu 
seberapa besar beban utang yang ditanggung oleh perusahaan dibandingakan dengan total 
asetnya. 
5. Pengertian Profitabilitas 
Menurut Meta (2015) rasio profitabilitas dapat memberikan ukuran gambaran 
tingkat laba perusahaan. Hal ini dapat berarti profitabilitas sendiri sebagai ukuran tingkat 
laba yang didapat perusahaan 
6. Pengertian Size 
Menurut Meta (2015) rasio profitabilitas dapat memberikan ukuran gambaran 
tingkat laba perusahaan. Hal ini dapat berarti profitabilitas sendiri sebagai ukuran tingkat 
laba yang didapat perusahaan 
 
Metodologi Penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh capital intensity 
ratio, leverage, size, dan profitability terhadap effective tax rate. Variabel independen yaitu 
capital intensity ratio, leverage, size, dan profitability. Sedangkan variabel dependen yaitu 
effective tax rate. Variabel-variabel tersebut dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran 
sebagai berikut: 
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2.13.3 
 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
 
Rumusan Hipotesis 
 Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan tentang pengaruh capital intensity 
ratio, leverage, size, dan profitability terhadap effective tax rate pada perusahaan sub 
konstruksi bangunan yang telah go public periode 2010-2017. Berdasarkan literatur dan 
kerangka pemikiran yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah:  
1.Pengaruh Capital Intensity Ratio terhadap Effective Tax Rate 
Capital intensity ratio adalah ukuran asset tetap perusahaan terhadap jumlah 
seluruh aset yang dimiliki perusahaan. Aset tetap yang dimiliki perusahaan akan 
menurunkan pajak yang dibayarkan perusahaan karena terdapat biaya depresiasi atau 
penyusutan yang akan disusutkan pada aset tetap tersebut setiap tahunnya (Rodiguez 
dan Arias, 2012). 
H1 : Capital Intensity Ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. 
2. Pengaruh Leverage terhadap Effective Tax Rate 
Leverage merupakan suatu ukuran perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Tingkat penggunaaan utang perusahaan akan secara langsung 
mempengaruhi effective tax rate perusahaan (Hanum dan Zulaikha, 2013). 
H2 : Leverage berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. 
3. Pengaruh Size terhadap Effcetive Tax Rate 
Ukuran sebuah perusahaan dapat diukur dari total asset yang dimiliki 
perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan akan berbanding terbalik dengan pembayaran 
pajak yang akan dibayar, semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin kecil 
pajak yang dibayarkan dan sebaliknya semakin kecil ukuran perusahaan maka akan 
semakin besar tingkat pajak yang dibayar perusahaan (Wulandari dan Septiani, 2010).  
Menurut Ardyansyah (2014), 
H3 : Size berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. 
4. Pengaruh Profitability terhadap Effective Tax Rate 
Profitability adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profit) 
dari kegiatan produksi atau segala aktivitas yang dilakukan. Menurut Rodiguez dan 
Arias (2012), hubungan yang dimiliki oleh profit dan effective tax rate memiliki sifat yang 
langsung dan signifikan. 
H4 : Profitability berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. 
Model persamaan pada penelitian ini adalah : 
ETRit = c + β1CIRit + β2LEVit + β3SIZEit + β4PROFit + e 
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2.13.4 
Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil Random Effect Model yang dijelaskan pada Tabel 1 dibawah berikut: 
Tabel 1. Hasil Estimasi 
Dependent Variable: ETR?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 01/20/19   Time: 20:18   
Sample: 2014 2017   
Included observations: 4   
Cross-sections included: 9   
Total pool (balanced) observations: 36  
Swamy and Arora estimator of component variances 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.242543 0.265613 0.913144 0.3682 
CIR? -1.202724 0.577267 -2.083480 0.0455 
LEV? -0.146363 0.109114 -1.341376 0.1895 
PROF? -1.255293 0.338014 -3.713735 0.0008 
SIZE? 0.008654 0.008756 0.988307 0.3307 
Random Effects 
(Cross)     
_ADHI—C 0.108923    
_DGIK—C 0.054185    
_PTPP—C -0.007269    
_TOTL—C -0.099666    
_WSKT—C -0.097050    
_WIKA—C -0.047276    
_JKON—C 0.043957    
_SSIA—C -0.010003    
_NRCA—C 0.054201    
 Effects Specification   
   S.D.   Rho   
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2.13.5 
Cross-section random 0.086090 0.4052 
Idiosyncratic random 0.104309 0.5948 
 Weighted Statistics   
R-squared 0.400627     Mean dependent var 0.105000 
Adjusted R-squared 0.323289     S.D. dependent var 0.130565 
S.E. of regression 0.107406     Sum squared resid 0.357620 
F-statistic 5.180180     Durbin-Watson stat 1.365189 
Prob(F-statistic) 0.002584    
 Unweighted Statistics   
R-squared 0.419658     Mean dependent var 0.202646 
Sum squared resid 0.584051     Durbin-Watson stat 0.835919 
Sumber:  Hasil Olahan Data Eviews 9 
Pembahasan 
1. Pengaruh Capital Intensity Ratio Terhadap Effective Tax Rate. 
CIR berpengaruh signifikan terhadap ETR pada perusahaan sektor konstruksi dan 
bangunan yang dari tahun 2014 sampai 2017 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Pada 
penelitian ini diperoleh hasil probabilitas sebesar 0.0455 lebih kecil dari 0.05, dan diperoleh 
juga hasil koefisien dari variabel CIR terhadap ETR sebesar -1.202724 sehingga CIR 
berpengaruh secara positif terhadap ETR 
2. Pengaruh Leverage Terhadap Effective Tax Rate 
 Leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ETR pada perusahaan sektor 
konstruksi dan bangunan dari tahun 2014 sampai 2017 yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. Pada penelitian ini didapat  probabilita variabel leverage terhadap ETR sebesar 
0.1895 lebih besar dari 0.05, dan koefisien dari leverage sebesar -0.146363 tidak berpengaruh 
terhadap ETR. 
3. Pengaruh Profitability Terhadap Effective Tax Rate. 
 Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ETR pada perusahaan sektor 
konstruksi dan bangunan yang dari tahun 2014 sampai 2017 yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. Pada penelitian ini diperoleh hasil probabilitas sebesar 0.0008 lebih kecil dari 
0.05, dan diperoleh juga hasil koefisien dari variabel Profitabilitas terhadap ETR sebesar -
1.255293 sehingga CIR berpengaruh secara signifikan terhadap ETR 
4. Pengaruh Size Terhadap Effective Tax Rate 
 Size tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ETR pada perusahaan sektor 
konstruksi dan bangunan dari tahun 2014 sampai 2017 yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. Pada penelitian ini didapat  probabilita variabel size terhadap ETR sebesar 0.3307 
lebih besar dari 0.05, dan koefisien dari size sebesar 0.008654 tidak berpengaruh terhadap 
ETR. 
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